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ABSTRAK 

Persimpangan merupakan bagian penting dari sistem jaringan jalan, lancar 

tidaknya pergerakan dalam suatu jaringan jalan sangat ditentukan oleh 

pengaturan pergerakan di persimpangan. Salah satu persimpangan yang memiliki 

kinerja yang buruk adalah Simpang tidak bersinyal Simpang tiga Dreded Kota 

Bogor. Pada periode waktu sibuk, Simpang Dreded mengalami kemacetan yang 

cukup panjang dikarenakan peningkatan arus lalu lintas yang terjadi tidak diiringi 

dengan adanya pengaturan lalu lintas yang optimal. Berdasarkan Evaluasi Kinerja 

Ruas Jalan dan Simpang Dinas Perhubungan Kota Bogor, Simpang Dreded 

merupakan simpang tak bersinyal terburuk ke-3 di Kota Bogor dengan buruknya 

kinerja simpang pada Simpang Dreded, memiliki nilai derajat jenuh sebesar 0,85 

dengan tundaan simpang sebesar 14,51 det/smp dan peluang antrian 29%-58%. 

 

Pada kajian ini, untuk mengukur kinerja dan penetuan tipe pengendalian simpang 

yang sesuai pada persimpangan dilakukan menggunakan teknik Manajemen dan 

Rekayasa Lalu Lintas dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia 2023 (PKJI). Analisis yang dilakukan adalah analisis terhadap penentuan 

tipe persimpangan serta indikator kinerja simpang meliputi derajat kejenuhan, 

panjang antrian serta tundaan. Optimalisasi kinerja Simpang Dreded dilakukan 

dengan pengubahan tipe pengendalian simpang tak bersinyal menjadi simpang 

bersinyal, dengan memberikan beberapa usulan rekomendasi alternatif rekayasa 

pengaturan fase pada simpang APILL yaitu pengaturan 2 fase (Alternatif I), 

pengaturan 2 fase belok kiri jalan terus (Alternatif II) dan pengaturan 3 fase 

(Alternatif III). Setelah dilakukan perbandingan analisis kinerja Simpang Dreded 

kondisi eksisting, kondisi Alternatif I, Alternatif II dan Alternatif III dapat diketahui 

bahwa kondisi Alternatif I adalah usulan terbaik sebagai upaya pengoptimalisasian 

kinerja Simpang Dreded Kota Bogor dengan rata – rata derajat kejenuhan 0,70, 

panjang antrian 30,70 meter, tundaan simpang rata – rata 13,58 detik/smp dan 

tingkat pelayanan simpang dengan nilai B. 

 

Kata Kunci: Simpang, Optimalisasi, Derajat Kejenuhan, Panjang Antrian, 

Tundaan



ABSTRACT 

Intersections are an important part of the road network system. Whether 

movement in a road network runs smoothly or not is largely determined by the 

movement arrangements at the intersection. One of the intersections that has bad 

performance is the unsignalized intersection Simpang Tiga Dreded, Bogor City. 

During busy periods, Simpang Dreded experiences quite long traffic jams because 

the increase in traffic flow is not accompanied by optimal traffic management. 

Based on the Road and Intersection Performance Evaluation of the Bogor City 

Transportation Department, Dreded Intersection is the 3rd worst signalless 

intersection in Bogor City with poor intersection performance at Dreded 

Intersection, having a saturation degree value of 0.85 with an intersection delay 

of 14.51 seconds/smp and the chance of queuing is 29% -58%. 

 

In this study, measuring performance and determining the appropriate type of 

intersection control at intersections was carried out using Traffic Management and 

Engineering techniques using the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 

method. The analysis carried out is an analysis of determining the type of 

intersection and intersection performance indicators including the degree of 

saturation, queue length and delays. Optimizing the performance of the Dreded 

intersection is carried out by changing the type of control of unsignalized 

intersections to signalized intersections, by providing several alternative 

recommendations for engineering phase arrangements at the signalized 

intersection, namely 2-phase arrangements (Alternative I), 2-phase arrangements 

for left turn onwards (Alternative II) and arrangements 3 phases (Alternative III). 

After comparing the performance analysis of the Dreded Interchange in the 

existing condition, the conditions of Alternative I, Alternative II and Alternative III, 

it can be seen that the Alternative I condition is the best proposal as an effort to 

optimize the performance of the Dreded Interchange in Bogor City with an average 

degree of saturation of 0.70, queue length of 30, 70 meters, the average 

intersection delay is 13.58 seconds/smp and the intersection service level is B. 
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